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ABSTRAK 

 
Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau yang termasuk ke dalam salah satu kota yang 
menjadi pusat ekonomi di pulau Sumatera dengan tingkat pertumbuhan, urbanisasi, dan mingrasi. 
Seiring pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahun dan meningkatnya jumlah sampah  yang 
terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir namun berkurangnya daya dukung alam yang semakin 
sempit sebagai tempat pembuangan sampah akan menimbulkan permasalahan yang berkelanjutan. 
Untuk itu perlu perencanaan manajemen pengelolaan sampah dengan memprediksi jumlah sampah 
terangkut  dan  harus dikelola di Tempat Pembuangan Akhir  pada waktu yang akan datang. 
Peramalan terhadap jumlah sampah dilakukan menggunakan metode ARIMA dengan mengukur 
ketepatan peramalan menggunakan MAPE. Hasil penelitian didapatkan model yang terbaik untuk 
zona 1 adalah model AR (1) dengan kenaikan jumlah sampah terangkut sebesar 39.857,7 ton 
sedangkan pada zona 2 adalah model ARIMA (1,1,1) dengan kenaikan jumlah sampah terangkut 
sebesar 53.380,3 ton. 

 
Kata Kunci : ARIMA, Jumlah Sampah, Peramalan. 
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ABSTRACT 

 
Pekanbaru City is the capital of Riau Province which is included in one of the cities that is the 
economic center on the island of Sumatra with the level of growth, urbanization, and migration. As 
the population grows every year and the amount of waste transported to landfills increases, the 
decreasing carrying capacity of natural resources that are increasingly narrow as landfills will 
cause ongoing problems. For this reason, it is necessary to plan waste management management 
by predicting the number of waste transported and must be managed in landfills in the future. 
Forecasting the number of waste is done using the ARIMA method by measuring the accuracy of 
forecasting using MAPE. The results showed that the best model for zone 1 is the AR (1) model 
with prediction the number of waste transported by 39,857.7 tons while in zone 2 is the ARIMA 
(1,1,1) model with prediction the number of waste transported by 53,380.3 tons. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Landasan Teori 

Sampah merupakan sisa yang dihasilkan dan tidak dibutuhkan dari adanya 

aktivitas manusia. Sampah menjadi permasalahan di lingkungan ketika sampah 

tidak terkelola dengan baik. Menumpuknya sampah karena tidak terkelola dengan 

baik akan mempengaruhi kondisi lingkungan dengan dampak tersumbatnya 

saluran air yang menyebabkan banjir, pencemaran terhadap air, tanah, serta udara, 

dan timbulnya sumber penyakit [1]. Sampah bersumber dari rumah tangga, 

pertokoan, pasar, industry, dan sumber lain. Kontribusi terhadap kuantitas dan 

kualitas pada sampah yang dihasilkan berpengaruh berdasarkan jumlah penduduk 

dan keadaan social ekonomi dengan tingkat pengetahuan yang berbeda dimana 

jumlah dan kualitas penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 

membuat tingkat kebutuhan penduduk juga meningkat. Tingkat daya beli 

penduduk  pada berbagai jenis kebutuhan serta hasil teknologi membuat usaha 

atau kegiatan pendukung pertumbuhan ekonomi semakin meningkat [2]. 

Kota Pekanbaru merupakan ibukota serta kota terbesar di Provinsi Riau. 

Termasuk ke dalam salah satu kota yang menjadi pusat ekonomi di pulau 

Sumatera dengan tingkat pertumbuhan, urbanisasi, dan mingrasi yang tinggi [3]. 

Dengan  luas wilayah sebesar 632,26 km  tahun 2022 Kota Pekanbaru memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 1.007.540 jiwa. Jumlah penduduk tahun 2022 yang 

meningkat dibanding tahun sebelumnya dan kebutuhan  penduduk berdasarkan 

tingkat daya beli penduduk dilihat melalui pengeluaran per kapita Kota Pekanbaru 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya  yang menjadi Rp 14.804 [4]. Jumlah 

timbulan sampah di Kota Pekanbaru pada tahun 2021 sebanyak 353.133,89 ton 

dan naik ditahun 2022 menjadi 356.503,31 ton dengan persentase sampah terdiri 

dari 59% sisa makanan, 12% kertas-karton, 10% plastic, dan 19% lainnya. Namun 

jumlah sampah yang terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir sebanyak 

243.301,71 ton juga mengalami kenaikan dari tahun 2021 jumlah sampah yang 

terangkut sebanyak 222.683,22 ton [5].  
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Pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru terdiri dari pewadahan, 

pengumpulan, penampungan sementara yang tersebar di 139 titik, pengolahan 

lalu pengangkutan ke Tempat Pembuangan Akhir  Muara Fajar [6]. Pengelolaan 

sampah dimulai dari sisi hulu hingga hilir. Pengelolaan di sisi hulu merupakan 

pengangkutan sampah dari sumbernya dan di sisi hilir merupakan pengelolaan di 

Tempat Pembuangan Akhir. Dalam pengangkutan sampah dibagi menjadi tiga 

zona pengangkutan yaitu zona 1 meliputi Kecamatan Marpoyan Damai, 

Binawidya, Tuah Madani, dan Payung Sekaki, serta pada zona 2 meliputi 

Kecamatan Tenayan Raya, Sukajadi, Sail, Bukit Raya, Limapuluh, Pekanbaru 

Kota, Kulim, dan Senapelan, serta di zona 3 meliputi Kecamatan Rumbai, Rumbai 

Barat dan Rumbai Timur. Untuk pengangkutan sampah lebih optimal dengan 

armada dan sumber daya tercukupi sehingga  dibantu oleh pihak ketiga untuk 

zona 1 dan 2 sedangkan pada zona 3 itu swadaya dari Dinas yang terkait. 

Pengelolaan sampah di sisi hilir dirancang dengan sistem Sanitary Landfill. 

Sanitary Landfill yaitu sistem pengolahan dan pemusnahan sampah dengan cara 

menumpuk sampah pada suatu tempat yang cekung kemudian dipadatkan dan 

ditimbun dengan tanah [7]. 

Permasalahan mengenai sampah akan terus berlanjut jika tidak 

seimbangnya antara meningkatnya jumlah sampah yang terangkut dengan 

pengelolaan serta berkurangnya daya dukung alam yang semakin sempit sebagai 

tempat pembuangan sampah [6]. Untuk itu perlu adanya perencanaan manajemen 

pengelolaan sampah dengan memprediksi jumlah sampah terangkut  dan  harus 

dikelola di Tempat Pembuangan Akhir pada waktu yang akan datang. Peramalan 

terhadap jumlah sampah dilakukan dengan time series menggunakan metode 

ARIMA. Penelitian mengenai objek sampah telah dilakukan seperti pada 

penelitian [8] pada tahun 2022. Penelitian mengenai peramalan tingkat timbulan 

sampah kota menggunakan metode ARIMA. Penelitian menggunakan data Januari 

2014 sampai dengan Desember 2020 untuk meramalkan 5 tahun mendatang. Hasil 

dari penelitian yang didapatkan bahwa metode ARIMA dengan model terbaik 

ARIMA (1,1,9) dengan terjadinya kenaikan terhadap timbulan sampah selama 5 

tahun kedepan sebanyak 1.288.140 ton. 
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Selanjutnya penelitian [9] pada tahun 2021. Penelitian mengenai 

peramalan jumlah sampah rumah tanga dengan membandingkan metode 

SARIMA dan Holt-Winters Exponential Smoothing untuk 6 Bulan kedepan. Hasil 

dari penelitian yang didapatkan bahwa metode SARIMA lebih baik dengan 

keakuratan 94,31% dengan model terbaik SARIMA (0,1,1)(1,1,0)  dengan 

terjadinya kenaikan terhadap sampah rumah tangga sebesar 2,62%. Dan 

penelitian [10] pada tahun 2020. Penelitian mengenai peramalan timbulan sampah 

di Kota Surabaya dengan membandingkan model SARIMA dan dekomposisi 

untuk additive dan multiplicative. Dari hasil yang didapat model SARIMA 

memberi hasil peramalan yang lebih baik dengan model SARIMA 

(0,1,1)(0,1,0)  yang memberi nilai MAPE sebesar dengan terjadi peningkatan 

jumlah sampah yang dihasilkan Kota Surabaya pada tahun 2020. 

Pada penelitian ini dilakukan peramalan pada objek sampah terangkut ke 

Tempat Pembuangan Akhir Muara Fajar 2 di Kota Pekanbaru menggunakan 

metode ARIMA dengan pengukuran ketepatan peramalan menggunakan MAPE 

dengan judul “PERAMALAN JUMLAH SAMPAH TERANGKUT DI KOTA 

PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE ARIMA” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini memiliki rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana model ARIMA dalam peramalan jumlah sampah terangkut di 

Kota Pekanbaru pada zona 1 dan zona 2? 

2. Bagaimana hasil peramalan jumlah sampah terangkut di Kota Pekanbaru 

untuk beberapa waktu kedepan pada zona 1 dan zona 2? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian memiliki tujuan yang ingin 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan model ARIMA dalam peramalan jumlah sampah 

terangkut di Kota Pekanbaru pada zona 1 dan zona 2. 
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2. Untuk mendapatkan hasil peramalan jumlah sampah terangkut di Kota 

Pekanbaru pada zona 1 dan zona 2 untuk beberapa waktu kedepan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian diharapkan  

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat membatu dalam memperkirakan jumlah sampah 

terangkut di Kota Pekanbaru pada zona 1 dan zona 2 untuk beberapa 

waktu kedepan. 

2. Penelitian ini dapat berguna dalam pemahaman mengenai materi 

peramalan terkhususnya metode ARIMA. 

3. Penelitian ini diharapkan membantu dalam pengambilan langkah 

perencanaan pengelolaan sampah untuk meminimalisir dampak negative 

sampah. 

 
1.5 Batasan Masalah 

Dalam mempermudah pemahaman pada penelitian dan sesuai dengan 

rumusan masalah, penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder dari Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kota Pekanbaru. 

2. Penelitian ini menggunakan data dalam jangka waktu mingguan dari Maret 

2021 sampai dengan Desember 2022 dengan data pada zona 1 dan 2. 

3. Metode peramalan yang digunakan adalah metode ARIMA. 

 
1.6 Sistematika Penelitian 

Terdapat sistematika penelitian yang penyusunannya terdapat lima bab 

dengan pembahasan  di setiap subbab sebagai berikut: 

BAB I          PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang mengenai dasar dari 

penelitian yang dilakukan, rumusan masalah yang menjadi jawaban 

serta pembahasan pada penelitian ini, tujuan penelitian yang ingin 
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diperoleh pada penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah 

yang membatasi masalah pada penelitian ini. 

BAB II        LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori menjelaskan tentang sampah, peramalan 

serta metode ARIMA yang akan menjadi metode analisis data pada 

penelitian. 

BAB III       METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian mengenai jenis dan sumber data, 

metode analisis data dan tahapan-tahapan yang di lakukan dalam 

penelitian. 

BAB IV       PEMBAHASAN 

Pada bab pembahasan menjabarkan hasil dari penelitian 

menggunakan metode  ARIMA dalam melakukan peramalan jumlah 

sampah terangkut di Kota Pekanbaru untuk beberapa waktu kedepan. 

BAB V        PENUTUP 

Pada bab penutup menjelaskan kesimpulan dari hasil peramalan 

jumlah sampah terangkut di Kota Pekanbaru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Metode ARIMA banyak digunakan dalam penelitian seperti penelitian [11] 

pada tahun 2022. Penelitian bertujuan meramalkan kandungan karbon monoksida 

untuk 10 hari yang akan datang di Provinsi DKI Jakarta menggunakan data harian 

dari 1 Februari 2021 sampai dengan 30 Juni 2021. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah model ARIMA (1,0,0) dengan nilai MAPE sebesar 8,7%. 

Berdasarkan penelitian [12]  pada tahun 2015. Penelitian bertujuan 

mencari peramalan jumlah sampah di Kota Wuhan menggunakan data tahun 1993 

sampai dengan 2012 menggunakan metode ARIMA. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah model ARIMA (2,1,4). Berdasarkan hal tersebut, hasil prediksi 

jumlah sampah di Kota Wuhan pada tahun 2014 adalah 2.213.400 ton. 

Berdasarkan penelitian [13]  pada tahun 2013 dalam memprediksi jumlah 

timbulan sampah bulanan di Kota Kumasi menggunakan Metode ARIMA 

menggunakan data bulanan tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa model ARIMA (1,1,1) adalah model terbaik dengan 

prediksi timbulan sampah akan terus meningkat seiring tingginya laju urbanisasi 

di kota. 

 
2.2 Sampah 

Manusia setiap harinya melakukan kegiatan dalam segala bidang. Segala 

kegiatan yang dilakukan manusia setiap harinya akan menimbulkan sisa dari 

kegiatan atau disebut dengan sampah. Sampah ialah bahan yang dibuang atau 

terbuang oleh manusia serta alam yang sudah tidak bermanfaat dan tidak memiliki 

daya guna karena sudah tidak ada fungsi utama di dalamnya [14]. Menurut pasal 1 

ayat 1 Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 sampah adalah sisa aktivitas 

manusia dan proses alam yang berbentuk padat [15]. 

Sampah merupakan bahan buangan yang tidak disenangi dan sudah tidak 

diperlukan, setiap sisa yang sudah tidak berguna dan dapat menyebabkan dampak 
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terhadap lingkungan dan kesehatan [16]. Sampah timbul dari segala bidang 

kegiatan manusia, seperti aktivitas rumah tangga yang berasal dari pembungkus, 

sisa-sisa makanan, plastic, karet, dan sebagainya. Selain itu, sampah juga 

didapatkan dari hasil permukiman penduduk, daerah komersial, perkantoran atau 

institusi, industry, rumah sakit, dan sebagainya. Hal ini menjadikan sampah 

terutama yang berbentuk padat dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

dengan jumlah nya sangat banyak.      

Sampah menjadi persoalan akibat dampak negative yang ditimbulkannya. 

Selain mempengaruhi kebersihan lingkungan, sampah juga menimbulkan 

permasalahan sosial di berbagai pihak. Kota Pekanbaru memiliki pengelolaan 

sampah yang terdiri dari pewadahan, pengumpulan, penampungan sementara, 

pengolahan lalu pengangkutan ke Tempat Pembuangan Akhir Muara Fajar 2. 

Pengelolaan sampah terdiri dari sisi hulu hingga sisi hilir. Pengelolaan sampah 

dimulai dari sisi hulu yang merupakan bagian dari proses pemilahan, pewadahan, 

pengumpulan, dan penampungan sementara yang tersebar di 139 titik. Sisi hulu 

ini harus memiliki peran aktif dari penduduk sendiri untuk kegiatan pengurangan 

sampah secara Spositif seperti melakukan pembuatan pupuk kompos sendiri dari 

sampah organic namun masih ada pengurangan sampah yang dilakukan tetapi 

mempengaruhi lingkungan  seperti membakar sampah ataupun membuangnya ke 

sungai. Pada proses ini dilakukan pemilahan yang sederhana dengan upaya 

pengurangan sampah menggunakan reduce, reuse, atau recycle serta 

pengangkutan ke Tempat Penampungan Sementara dengan pengangkutan sampah 

yang dibagi menjadi 3 zona. Sisi hilir merupakan akhir dari pengelolaan sampah 

yaitu Tempat Pembuangan Akhir yang berada di Tempat Pembuangan Akhir 

Muara Fajar 2 [2].  

Tempat Pembuangan Akhir Muara Fajar 2 memiliki luas lahan 11 Ha 

dengan 6,12 Ha sebagai lahan Landfill. Metode pengelolaan di sisi hilir pada 

Tempat Pembuangan Akhir untuk mengatasi permasalahan sampah menggunakan 

metode Sanitary Landfill [17]. Sanitary Landfill adalah sistem Tempat 

Pembuangan Akhir dimana sampah diurug dan dibuang secara sistematis. Sistem 

dimana sampah dilakukan pengolahan dan pemusnahan dengan cara menumpuk 
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sampah pada suatu tempat yang cekung kemudian dipadatkan dan ditimbun 

dengan tanah. Dalam pembuatan sel sampah diperlukan perhitungan ketinggian 

dan lebar. Didasar tempat pembuangan terdapat pipa-pipa pengalir air lindi dan di 

antara sel-sel sampah terdapat pipa-pipa penangkap gas metan yang diolah 

menjadi energi. Pengelolaan sampah dengan metode Sanitary Landfill tetap 

memiliki buangan seperti berbagai macam bentuk gas dan cairan [18]. 

 
2.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sampah 

Jumlah Sampah secara kuantitas dan kualitas dipengaruhi oleh beberapa 

factor antara lain [2]: 

1. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan terutama di 

perkotaan. Jumlah penduduk yang terus meningkat berpengaruh pada kebutuhan 

akan hidup juga terus meningkat. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan penduduk 

akan meninggalkan sisa atau buangan. Dengan terjadinya peningkatan jumlah 

penduduk sehingga membuat jumlah sampah juga akan mengalami peningkatan. 

2. Keadaan Sosial Ekonomi 

Keadaan social ekonomi penduduk yang tinggi beriringan dengan naiknya 

pendapatan. Dengan keadaan social penduduk yang tinggi ini membuat pola 

konsumtif atau tingkat daya beli semakin meningkat maka semakin banyak pula 

jumlah sampah yang akan tercipta dari bagian pembelanjaan ataupun makanan. 

Jumlah kualitas sampah yang bersifat tidak mudah terurai akan semakin banyak. 

Perubahan kualitas sampah dapat dilakukan dengan adanya peraturan yang 

ditetapkan, kesadaran penduduk akan persoalan sampah, dan pengunaan bahan 

yang mudah terurai lebih diperbanyak. 

3. Kemajuan Teknologi 

Di zaman sekarang ini kemajuan teknologi sudah merambah keseluruh 

bidang yang ada di kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kemajuan teknologi ini 

semua yang dilakukan dirasa lebih effisien seperti dalam bidang perdagangan. 

Dalam bidang perdagangan atau e-commerce yang dapat menjangkau seluruh 

wilayah ini membuat pengiriman barang semakin meningkat. Cara pengemasan 
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dan produk yang dihasilkan pun semakin beragam Pemakaian bahan baku yang 

semakin beragam dan tingginya permintaan menjadi bagian yang turut 

menghasilkan tingginya sampah yang dihasilkan. 

4. Tingkat Pengetahuan Penduduk 

Tingkat pengetahuan penduduk berhubungan dengan perilaku membuang 

sampah dan pengelolaan. Pengetahuan penduduk mengenai pembuangan dan 

pengelolaan sampah rumah tangga yang benar perlu disosialisasikan agar seluruh 

penduduk paham mengenai tahapan yang benar sebab penduduk memiliki peran 

yang penting mengenai sampah. Penduduk bisa melakukan pengelolaan sampah 

dimulai dari rumah sendiri misalnya memanfaatkan sampah organic untuk 

dijadikan pupuk atau mengurangi penggunaan barang yang sulit terurai sendiri 

seperti plastic namun terkadang dalam pembuangan sampah masih saja ada 

penduduk yang membuang sampah ketempat yang tidak seharusnya seperti sungai 

dan kegiatan seperti itu tentunya akan menimbulkan dampak negative bagi alam 

dan manusia sendiri. 

 
2.2.2 Jenis-Jenis Sampah 

 Beradasarkan jenis nya sampah dibedakan menjadi tiga jenis yaitu [19]: 

1. Sampah organic 

 Sampah organic merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup 

sehingga dapat mudah hancur dan membusuk secara ilmiah atau mampu diurai 

oleh bakteri. Contoh sampah organic yaitu sisa buah-buahan, nasi, sayuran, 

rumput, dan lain sebagainya. 

2. Sampah anorganik 

 Sampah anorganik merupakan sampah yang terbentuk dari sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui. Sampah anorganik ini sulit terurai secara 

mandiri dan jika ada yang terurai bisa memakan waktu yang cukup lama, sehingga 

jenis sampah ini banyak didaur ulang oleh penduduk menjadi barang yang 

berguna kembali. Contoh sampah anorganik yaitu plastic, botol, kaca, dan 

sebagainya. 
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3. Sampah khusus 

 Sampah khusus merupakan sampah atau limbah yang dianggap berbahaya 

bagi makhluk hidup dan lingkungan. Limbah yang berbahaya ini dianggap 

beracun, mudah terbakar, dan meledak sehingga memerlukan Pengelolaan khusus 

sebelum dibuang. Contohnya limbah pabrik, limbah bahan kimia, dan sisa 

pestisida. 

 
 Berdasarkan sumbernya sampah berasal dari tiga sumber yaitu [1]:   

1. Human Erecta  

 Human Erecta  merupakan hasil sisa dari tubuh manusia yang berasal dari 

hasil pencernaan. Sisa yang berasal dari tubuh memiliki bakteri dan virus yang 

diaggap tidak baik bagi kesehatan dan lingkungan jika tidak terkelola. Contoh dari 

Human Erecta ialah Faeces dan Urine. 

2. Sewage 

 Sewage  merupakan sampah dari sisa pengolahan pabrik atau rumah 

tangga. Sampah atau limbah yang dihasilkan dari buangan pengolahan pabrik 

semestinya perlu dilakukan pengolahan khusus sebelum dibuang ke alam sebab 

adanya kandungan yang dapat berdampak kepada makhluk hidup khususnya 

manusia. Sedangkan sampah yang berasal dari buangan pengolahan rumah tangga 

umumnya langsung ke got dan tidak melalui proses pengolahan. Contohnya sisa 

air mandi, bekas cucian, dan limbah dapur. 

3. Refuse 

 Refuse merupakan sampah yang berasal dari aktivitas manusia sehari-hari. 

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia setiap harinya pasti akan menghasilkan 

buangan atau sampah. Sampah jenis ini dibedakan menjadi sampah terurai dan 

sampah tidak terurai. Sampah terurai merupakan sisa sampah yang berasal dari 

kegiatan di pasar seperti sayur dan buah yang bisa hancur sendiri oleh bakteri. 

Sedangkan sampah tidak terurai merupakan sisa sampah yang berasal dari 

kegiatan manusia apa saja yang pengolahannya harus dilakukan lagi oleh manusia 

itu sendiri sebab tidak mudah hancur oleh organisme, contohnya adalah kaleng 

dan plastic. 
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2.3 Peramalan 

 Peramalan merupakan ilmu yang bermanfaat dalam memprediksi sesuatu 

untuk waktu yang akan datang [20]. Peramalan dilakukan guna memperkirakan 

hal yang akan terjadi di waktu yang akan datang berdasarkan keadaan di waktu 

yang lalu dan menempatkannya ke waktu yang akan datang secara yang 

sistematis. Dalam melakukan peramalan menggunakan data runtun waktu yang 

berdasarkan rentang waktu hari, minggu, Bulan, dan tahun. Peramalan yang baik 

dipengaruhi oleh pola data dan penggunaan metode peramalan [21]. Untuk 

menentukan metode peramalan yang tepat diperlukannya mengetahui pola data 

agar dapat menentukan metode peramalan yang sesuai karakteristiknya. 

Berdasarkan jenisnya pola data dibagi menjadi empat yaitu [22]: 

1. Pola Data Horizontal 

 Pola data horizontal merupakan pola yang terbentuk ketika nilai data 

berfluktuasi disekitar rata-rata konstan yang membentuk garis horizontal. Pola 

data horizontal dapat disebut juga sebagai pola data stasioner. Contohnya 

penjualan produk yang tidak terjadi peningkatan atau juga penurunan selama 

rentang waktu tertentu. Berdasarkan Gambar 2.1 bentuk pola data horizontal 

sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1    Pola Data Horizontal 

2. Pola Data Trend 

 Pola data trend merupakan pola yang terbentuk apabila terjadinya 

kenaikan atau penurunan pada data dalam rentang waktu yang lama. Data runtun 

waktu menunjukan perkembangan data trend secara umum jika memiliki 

kecenderungan naik disebut trend positif dan jika sebaliknya disebut trend 

negative. Berdasarkan Gambar 2.2  bentuk pola data trend sebagai berikut : 
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Gambar 2.2    Pola Data Trend 

3. Pola Data Musiman 

 Pola data musimam merupakan pola yang membentuk kenaikan dan 

penurunan secara teratur serta cenderung berulang. Pola data musiman memiliki 

panjang yang konstan dalam jangka waktu yang teratur. Data musiman 

terpengaruholeh  factor musiman , misalnya kuartal tahun tertentu, Bulan, ataupun 

hari-hari pada minggu tertentu. Contohnya penjualan es krim. Berdasarkan 

Gambar 2.3  bentuk pola data musiman sebagai berikut : 

 
Gambar 2.3    Pola Data Musiman 

4. Pola Data Siklis 

 Pola data siklis merupakan pola data yang naik dan turun seperti 

membentuk gelompang panjang sepanjang periode tertentu dimana pola 

mengalami kenaikan dan penuruna secara teratur dan cenderung terulang dengan 

rentang waktu lebih dari 12 Bulan. Pola data siklis umumnya memiliki panjang 

yang bervariasi sebab data terpengaruhi fluktuasi jangka panjang yang 

membentuk gelombang sinus. Contohnya data terjadinya siklus hujan setiap 10 

tahunan. Berdasarkan Gambar 2.4 bentuk pola data siklis sebagai berikut : 
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Gambar 2.4    Pola Data Siklis 

 
2.4 Identifikasi Model 

 Identifikasi model harus menggunakan data yang sudah stasioner, jika data 

yang akan digunakan belum stasioner maka perlu melalui proses stasioner terlebih 

dahulu. Data yang sudah stasioner digunakan dalam penentuan model sementara 

pada bagian model AR di nilai konstanta 𝑝 yang terdapat pada Autocorrelation 

Function (ACF) dan model MA di nilai konstanta 𝑞  yang terdapat pada Partial 

Autocorrelation Function (PACF).  

2.4.1 Stasioner 

Dalam menentukan stasioner atau tidaknya data dapat diuji menggunakan 

uji unit root, yakni: 

a. Uji Augmented Dickey Fuller (ADF) 

Uji Augmented Dickey Fuller adalah uji yang digunakan untuk melihat 

data stasioner atau tidak. Berikut persamaan Uji Augmented Dickey Fuller 

[23]: 

∆𝑌  = 𝑎 + 𝑎 𝑌 + 𝑎 ∆𝑌 + 𝜀  (2.1) 

Keterangan: 

𝑎  : Parameter 𝑡, 𝑡 = 1, 2, … , 𝑛  

𝜀  : Galat 

𝑡 : Waktu 

 Dengan hipotesis: 

 𝐻  : Data tidak stasioner 

 𝐻  : Data stasioner 



14 
 

Data dikatakan stasioner dengan membandingkan nilai mutlak t-

statistic ADF denga nilai mutlak Mackinnon . Dengan nilai t-statistic ADF 

lebih besar dibanding nilai mutlak Mackinnon  maka data dikatakan 

stasioner dan apabila nilai mutlak t-statistic ADF  lebih kecil daripada 

nilai mutlak Mackinnon  maka dikatakan tidak stasioner. 

b. Uji Philips Perron (PP) 

Uji Philips Perron ialah uji yang dapat menghindari kesalahan karena 

berdasarkan kisaran data dapat menentukan besarnya lag. Berikut 

persamaan Uji Philips Perron [24]:  

∆𝑌  = 𝑎 + 𝑎 𝑌 + 𝜀  (2.2) 

Keterangan: 

𝑎  : Parameter 𝑡, 𝑡 = 1, 2, … , 𝑛  

𝜀  : Galat 

𝑡 : Waktu 

 Dengan hipotesis: 

 𝐻  : Data tidak stasioner 

 𝐻  : Data stasioner 

Data dikatakan stasioner dengan membandingkan nilai mutlak t-

statistic PP denga nilai mutlak Mackinnon . Dengan nilai t-statistic PP 

lebih besar dibanding nilai mutlak Mackinnon  maka data dikatakan 

stasioner dan apabila nilai mutlak t-statistic PP  lebih kecil daripada nilai 

mutlak Mackinnon  maka dikatakan tidak stasioner. 

c. Uji Kwiatkowski Philips Schmidt Shin (KPPS) 

Berikut persamaan Uji Kwiatkowski Philips Schmidt Shin [25]:  

∆𝑌  = 𝑎 + 𝜀  (2.3) 

 Dengan hipotesis: 

 𝐻  : Data stasioner 

 𝐻  : Data tidak stasioner 

Data dikatakan stasioner dengan membandingkan nilai mutlak t-

statistic KPPS denga nilai mutlak Mackinnon . Dengan nilai t-statistic 

KPPS lebih kecil dibanding nilai mutlak Mackinnon  maka data dikatakan 
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stasioner dan apabila nilai mutlak t-statistic KPPS  lebih besar daripada 

nilai mutlak Mackinnon  maka dikatakan tidak stasioner. 

 
 Apabila terjadi ketidakstasioneran data dalam rata-rata maka perlu 

dilakukannya differencing terhadap data actual. Differencing  dilakukan untuk 

melihat perbedaan suatu periode data dengan periode data sebelumnya secara 

terurut. Proses differencing pada orde pertama yakni [26] : 

∆𝑌  = 𝑌 − 𝑌  (2.4) 

Untuk diferensiensi orde kedua dapat ditulis sebagai berikut: 

∆ 𝑌 = ∆𝑌 − ∆𝑌  

= (𝑌 − 𝑌 ) − (𝑌 − 𝑌 ) 

= 𝑌 − 2𝑌 + 𝑌  

(2.5) 

Keterangan: 

𝑌  : Nilai data waktu ke 𝑡 

𝑌  : Nilai data waktu ke 𝑡 − 1 

𝑌  : Nilai data waktu ke 𝑡 − 2 

 
2.5 Fungsi Autokorelasi Dan Fungsi Autokorelasi Parsial 

 Fungsi autokorelasi merupakan fungsi yang mengindikasikan besarnya 

hubungan antar data pada waktu ke 𝑡 dengan data ke 𝑡 + 1 dengan plot fungsi 

autokorelasi yang tidak memiliki perubahan signifikan antar lag. Fungsi 

autokorelasi berguna dalam mengidentifikasi data yang stasioner dalam rata-rata 

dan metode peramalan yang akan digunakan. Persamaan fungsi autokorelasi 

sebagai berikut [27]: 

𝑝𝑘 =
∑ (𝑌 − 𝑌)(𝑌 − 𝑌)

(∑ (𝑌 − 𝑌) )
 (2.6) 

Keterangan: 

𝑌  : Nilai data waktu ke  𝑡 

𝑌  : Nilai data waktu ke  𝑡 + 𝑘, 𝑘 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝑝𝑘 : Koefisien autokorelasi lag ke 𝑘 

𝑌 : Nilai rata-rata data 
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 Fungsi autokorelasi parsial merupakan  suatu fungsi yang berguna melihat 
besarnya hubungan parsial antara pengamatan waktu ke 𝑡 dengan pengamatan 
waktu ke 𝑡 + 1.  Bentuk persamaan Yule-Walker yaitu [28]: 

𝜙 =
𝜌 − ∑ 𝜙 , 𝑗𝜌

1 − ∑ 𝜙 , 𝑗𝜌
 (2.7) 

Keterangan: 

𝜙  : Koefisien autokorelasi parsial lag 𝑘 

𝜌  : Koefisien autokorelasi lag 𝑘 

 
2.6 Model ARIMA 

2.6.1  Model Autoregressive 

Model Autoregressive merupakan model non musiman dengan data ke 𝑡 

yang memiliki hubungan dengan data sebelumnya. Bentuk umum dari Model 

Autoregressive atau AR(p) adalah [29]: 

𝑌 = 𝜇 + 𝜙 𝑌 + 𝜙 𝑌 + ⋯ + 𝜙 𝑌 − 𝑎             (2.8) 

Keterangan: 

𝑌  : Nilai data  waktu ke 𝑡 

𝑌  : Nilai data  waktu ke 𝑡 − 𝑝, 𝑝 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝑎  : Galat waktu ke 𝑡 

𝜇  : Konstanta 

𝜙  : Koefisien AR non musimam dengan 𝑝 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

 
2.6.2 Model Moving Average 

Model Moving Average merupakan model non musiman dengan data ke 𝑡 

yang memiliki pengaruh dari kesalahan data sebelumnya. Bentuk umum model 

Moving Average non musiman suatu proses orde 𝑞 dinyatakan MA(𝑞) adalah 

[29]: 

𝑌 = 𝜇 + 𝑎 − 𝜃 𝑎 − 𝜃 𝑎 − ⋯ − 𝜃 𝑎      (2.9) 

Keterangan: 

𝑌  : Nilai data  waktu ke 𝑡 

𝑎  : Galat data  waktu ke 𝑡 − 𝑞, 𝑞 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝜇  : Konstanta  
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𝜃  : Koefisien AR non musimam dengan 𝑞 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

 
2.6.3 Model Autoregressive Moving Average 

Model Autoregressive Moving Average merupakan gabungan dari model 

Autoregressive dan model Moving Average. Gabungan kedua metode bertujuan 

untuk mendapatkan nilai error yang lebih kecil dengan hasil yang lebih baik. 

Persamaan dari model Autoregressive Moving Average yang dinyatakan dengan 

ARMA(p,q) yaitu [30]: 

𝑌 = 𝜇 + 𝜙 𝑌 + ⋯ + 𝜙 𝑌 + 𝑎 − 𝜃 𝑎 − ⋯ − 𝜃 𝑎  (2.10) 

Keterangan: 

𝑌  : Nilai data  waktu ke 𝑡 

𝑌  : Nilai data  waktu ke 𝑡 − 𝑝, 𝑝 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝑎  : Galat waktu ke 𝑞, 𝑞 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝑎  : Galat waktu ke 𝑡 

𝜃  : Koefisien AR non musimam dengan 𝑞 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝜇  : Konstanta  

𝜙  : Koefisien AR non musimam dengan 𝑝 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

 
2.6.4 Model Autoregressive Integrated Moving Average 

Model Autoregressive Integrated Moving Average merupakan model 

perluasan dari Autoregressive Moving Average dengan menambahan parameter 

proses differencing . Rumus umum dari model Autoregressive Integrated Moving 

Average dengan ARIMA(p,d,q) sebagai berikut [31]: 

 𝑌 = 𝜇 + (1 + 𝜙 )𝑌 + ⋯ + 𝜙 − 𝜙 𝑌 − 𝜙 𝑌 + 𝑎 − 

        𝜃 𝑎 − ⋯ − 𝜃 𝑎  
(2.11) 

Keterangan: 

𝑎  : Galat waktu ke  𝑡 

𝑌  : Nilai data  waktu ke  𝑡 

𝜇  : Konstanta  

𝜙  : Koefisien AR non musimam dengan 𝑝 = 1, 2, 3, … , 𝑛 

𝜃  : Koefisien MA non musimam dengan q= 1, 2, 3, … , 𝑛 
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2.7 Estimasi Parameter dan Uji Signifikan Parameter 

 Model ARIMA sementara yang telah dilakukan estimasi parameter juga 

dilakukan uji signifikansi parameter. Uji signifikansi parameter dilakukan untuk 

melihat parameter dari hasil dugaan signifikan pada model atau tidak [32]. Model 

ARIMA sementara dilakukan estimasi parameter dan dilakukan uji signifikansi 

parameter, dengan hipotesis: 

𝐻   : Parameter tidak signifikan dalam model 

𝐻  :  Parameter signifikan dalam model 

 Model dapat dikatakan signifikan jika nilai setiap parameter adalah 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05 atau 𝑡 > 𝑡 . Untuk melakukan perhitungan 𝑡  

dapat menggunakan rumus sebagai berikut [33] : 

𝑡 =
𝜙

𝑆𝐸(𝜙)
 (2.12) 

Keterangan: 

𝜙  : Estimesi parameter 

𝑆𝐸(𝜙)  : Parameter Standard Error 

 
Untuk melakukan perhitungan  𝑡  dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑡 = 𝑡
;

 

𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑝 
(2.13) 

Keterangan: 

𝑛 : Jumlah data  

𝑝 : Banyak parameter 

 
2.8 Uji Residual 

 Uji residual menggunakan proses White Noise bertujuan untuk mengetahui 

suatu model layak atau tidak. Dalam mengetahui besarnya error  maka White 

Noise diuji menggunakan autokorelasi residual dan untuk melihat residu yang 

memenuhi White Noise menggunakan Uji Ljung-Box dengan syarat 
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𝑄(𝐶ℎ𝑖 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒) < 𝑋( ),  atau 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 = 0,05 dengan persamaan 

[34]: 

𝑄 = 𝑛(𝑛 + 2)
𝜌

𝑛 − 𝑘
 (2.14) 

Keterangan: 

𝑄 : Uji Ljung-Box 

𝑛 : Banyak data 

𝑘 : Nilai dari 𝑙𝑎𝑔 

𝜌  : Nilai fungsi autokorelasi dari 𝑙𝑎𝑔 𝑘 

Dengan hipotesis : 

𝐻  : Data memenuhi White Noise 

𝐻  : Data tidak memenuhi White Noise 

 
2.9 Ketepatan Metode Peramalan 

Ketepatan model peramalan merupakan hal yang penting untuk melihat 

seberapat tepat metode tersebut berguna dalam mengevaluasi hasil peramalan. 

Setiap metode peramalan yang digunakan pasti menghasilkan kesalahan. Model 

dikatakan terbaik apabila tingkat kesalahan semakin kecil.. Pada penelitian kali ini 

perhitungan nilai kesalahan pada metode peramalan menggunakan Mean Absolte 

Percentage Error (MAPE). MAPE merupakan nilai rata-rata diferensiasi absolut 

antara nilai peramalan dan nilai aktual yang dinyatakan sebagai persentase nilai 

aktual. Rumus menghitung nilai MAPE menggunakan persamaan sebagai berikut 

[35]:  

MAPE =
1

𝑛

𝑌 − 𝑌

𝑌
× 100% (2.15) 

Keterangan: 

𝑛 : Jumlah data 

𝑌  : Nilai data waktu 𝑡 

𝑌  : Nilai data hasil peramalan waktu 𝑡 
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 Tabel 2.2     Ketentuan Kriteria MAPE 

Hasil Keterangan 

< 10% Hasil peramalan sangat baik 

(10 − 20)% Hasil peramalan baik 

(20 − 50)% Hasil peramalan cukup baik 

> 50% Hasil peramalan buruk 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian merupakan data sekunder. 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kebersihan Kota Pekanbaru yang berlokasi di Jalan Datuk Setia Maharaja No.04 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Data yang 

digunakan adalah data jumlah sampah terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir 

dengan rentang waktu mingguan dimulai dari Bulan Maret 2021 sampai dengan 

Desember 2022. Dalam pengangkutan sampah tersebut memiliki pembagian zona 

pengangkutan yaitu pada zona 1 dikelola oleh PT. Godang Tua Jaya meliputi 

Kecamatan Tuah Madani, Marpoyan Damai, Binawidya, dan Payung Sekaki, dan 

pada zona 2 dikelola oleh PT. Samhana Indah meliputi Kecamatan Tenayan Raya, 

Sukajadi, Sail, Bukit Raya, Limapuluh, Pekanbaru Kota, Kulim, dan Senapelan. 

 
3.2 Metode Analisis Data 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode ARIMA yaitu: 

1. Mengumpulkan data jumlah sampah terangkut di Kota Pekanbaru. 

2. Membuat plot berdasarkan data jumlah sampah terangkut di Kota 

Pekanbaru pada zona 1 dan zona 2. 

3. Mengidentifikasi model sementara dengan memastikan bahwa data sudah 

stasioner dengan dilakukan uji unit root dan pada plot ACF dan PACF 

untuk dapat membentuk model sementara dalam peramalan. 

4. Melihat nilai estimasi parameter pada model sementara dan melakukan uji 

signnifikan parameter untuk menguji parameter pada model dapat 

dikatakatan signifikan atau tidak dengan syarat 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05.  

5. Melakukan uji white noise yang bertujuan untuk mengetahui layak atau 

tidak suatu model untuk dilakukannya peramalan dengan syarat 𝑃 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 = 0,05 
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6. Melakukan peramalan pada data training dan data testing serta 

menghitung nilai MAPE dengan persentase nilai error terkecil untuk 

menentukan ketepatan dari moetode peramalan dan model terbaik. 
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3.3 Tahapan Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Untuk Zona 1 

a. Model terbaik untuk peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 1 

adalah model AR (1) dengan model: 

𝑌 = 288,9 + 0,8369𝑌 + 𝑎  

b. Hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 1 selama 21 minggu 

atau dari Bulan Januari 2023 sampai dengan Mei 2023 yakni: 

         Tabel 5.1    Hasil Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 1 
Minggu Ke- Bulan Peramalan 

94 

Januari 2023 

2216,84 
95 2144,10 
96 2083,22 
97 2032,28 
98 

Februari 2023 

1989,64 
99 1953,96 
100 1924,10 
101 1899,11 
102 

Maret 2023 

1878,19 
103 1860,69 
104 1846,04 
105 1833,78 
106 1823,52 
107 

April 2023 

1814,94 
108 1807,75 
109 1801,74 
110 1796,71 
111 

Mei 2023 

1792,50 
112 1788,97 
113 1786,02 
114 1783,55 

Jumlah 39.857,7 
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5.1.2 Untuk Zona 2 

a. Model terbaik untuk peramalan jumlah sampah terangkut pada zona  2 

adalah model ARIMA (1,1,1) dengan model: 

𝑌 = 6,22 + 1,43781𝑌 − (0,43781𝑌 ) − 0,99165𝑎 + 𝑎  

b. Hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 2 selama 21 minggu 

atau dari Bulan Januari 2023 sampai dengan Mei 2023 yakni: 

         Tabel 5.2     Hasil Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 2 
Minggu Ke- Bulan Peramalan 

94 

Januari 2023 

2434,66 
95 2443,61 
96 2453,75 
97 2464,41 
98 

Februari 2023 

2475,30 
99 2486,30 
100 2497,34 
101 2508,39 
102 

Maret 2023 

2519,46 
103 2530,53 
104 2541,60 
105 2552,67 
106 2563,74 
107 

April 2023 

2574,81 
108 2585,88 
109 2596,96 
110 2608,03 
111 

Mei 2023 

2619,10 
112 2630,17 
113 2641,24 
114 2652,32 

Jumlah 53.380,3 
 
5.2 Saran 

Setelah membahas dan mengimplemenasikan metode ARIMA serta 

mendapatkan hasil penelitian dalam memprediksi jumlah sampah terangkut pada 

Zona 1 dan  Zona 2 maka penulus memberi saran pada penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan metode peramalan yang berbeda dan lebih baik. 
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Lampiran 1 Data Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 1 

 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

1 1726,65 32 1365,56 63 1970,62 
2 1628,44 33 1342,20 64 1928,10 
3 1165,75 34 1330,63 65 1775,37 
4 1338,46 35 1459,99 66 1922,56 
5 1328,56 36 1369,27 67 1799,81 
6 1405,38 37 1338,63 68 2045,41 
7 1528,47 38 1265,05 69 1896,82 
8 1416,50 39 1231,07 70 1924,30 
9 1255,42 40 1221,88 71 1878,12 
10 1451,34 41 186,67 72 1945,94 
11 1461,73 42 903,63 73 2036,28 
12 2019,97 43 1526,64 74 1805,29 
13 1837,27 44 1636,01 75 1866,69 
14 1864,11 45 1556,97 76 1754,19 
15 1817,34 46 1372,37 77 1937,67 
16 1877,85 47 1471,26 78 1990,62 
17 1891,51 48 1472,62 79 1958,93 
18 1755,01 49 1655,59 80 2030,42 
19 1893,68 50 1655,94 81 1862,30 
20 1858,23 51 1628,41 82 2028,60 
21 1929,95 52 1833,21 83 2259,09 
22 1861,23 53 1707,44 84 2349,20 
23 1862,74 54 1766,95 85 2402,05 
24 1742,40 55 1880,28 86 2168,77 
25 1879,78 56 1857,74 87 2295,55 
26 1794,92 57 1740,05 88 2460,69 
27 1881,48 58 1901,21 89 2656,77 
28 1897,20 59 1540,34 90 2527,75 
29 1462,94 60 1810,18 91 2089,29 
30 1179,38 61 1843,76 92 2336,02 
31 1275,62 62 1820,10 93 2303,76 
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Lampiran 2 Peramalan Data Training Zona 1 

 

No Data Residual Peramalan No Data Residual Peramalan 
1 1726,65 * * 39 1231,07 -116,49 1231,13 
2 1628,44 -105,42 1628,51 40 1221,88 -97,24 1221,94 
3 1165,75 -485,92 1165,82 41 186,67 -1124,76 186,73 
4 1338,46 74,00 1338,52 42 903,63 458,54 903,67 
5 1328,56 -80,43 1328,62 43 1526,64 481,54 1526,69 
6 1405,38 4,66 1405,44 44 1636,01 69,52 1636,07 
7 1528,47 63,46 1528,53 45 1556,97 -101,04 1557,04 
8 1416,50 -151,51 1416,56 46 1372,37 -219,49 1372,43 
9 1255,42 -218,88 1255,48 47 1471,26 33,88 1471,32 
10 1451,34 111,83 1451,40 48 1472,62 -47,51 1472,68 
11 1461,73 -41,73 1461,79 49 1655,59 134,31 1655,65 
12 2019,97 507,81 2020,03 50 1655,94 -18,45 1656,01 
13 1837,27 -142,06 1837,34 51 1628,41 -46,28 1628,48 
14 1864,11 37,66 1864,18 52 1833,21 181,55 1833,28 
15 1817,34 -31,56 1817,41 53 1707,44 -115,60 1707,51 
16 1877,85 68,08 1877,92 54 1766,95 49,16 1767,02 
17 1891,51 31,10 1891,58 55 1880,28 112,68 1880,35 
18 1755,01 -116,82 1755,08 56 1857,74 -4,69 1857,81 
19 1893,68 136,08 1893,75 57 1740,05 -103,52 1740,12 
20 1858,23 -15,42 1858,30 58 1901,21 156,12 1901,28 
21 1929,95 85,96 1930,02 59 1540,34 -339,61 1540,41 
22 1861,23 -42,77 1861,30 60 1810,18 232,23 1810,24 
23 1862,74 16,24 1862,81 61 1843,76 39,98 1843,83 
24 1742,40 -105,35 1742,47 62 1820,10 -11,77 1820,17 
25 1879,78 132,73 1879,85 63 1970,62 158,54 1970,69 
26 1794,92 -67,09 1794,99 64 1928,10 -9,94 1928,17 
27 1881,48 90,48 1881,55 65 1775,37 -127,08 1775,44 
28 1897,20 33,75 1897,27 66 1922,56 147,92 1922,63 
29 1462,94 -413,65 1463,01 67 1799,81 -98,01 1799,88 
30 1179,38 -333,79 1179,44 68 2045,41 250,31 2045,48 
31 1275,62 -0,24 1275,68 69 1896,82 -103,81 1896,89 
32 1365,56 9,15 1365,62 70 1924,30 48,02 1924,37 
33 1342,20 -89,47 1342,26 71 1878,12 -21,15 1878,19 
34 1330,63 -81,49 1330,69 72 1945,94 85,31 1946,01 
35 1459,99 57,54 1460,05 73 2036,28 118,89 2036,35 
36 1369,27 -141,43 1369,33 74 1805,29 -187,70 1805,36 
37 1338,63 -96,15 1338,69 75 1866,69 67,01 1866,76 
38 1265,05 -144,08 1265,11 76 1754,19 -96,87 1754,26 
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Lampiran 3 Peramalan Data Testing Zona 1 

 

No Data Residual Peramalan 
77 1937,67 180,76 1937,80 
78 1990,62 80,15 1990,80 
79 1958,93 4,15 1959,15 
80 2030,42 102,16 2030,67 
81 1862,30 -125,79 1862,58 
82 2028,60 181,21 2028,91 
83 2259,09 272,53 2259,42 
84 2349,20 169,74 2349,55 
85 2402,05 147,18 2402,42 
86 2168,77 -130,33 2169,16 
87 2295,55 191,68 2295,95 
88 2460,69 250,72 2461,10 
89 2656,77 308,60 2657,19 
90 2527,75 15,48 2528,19 
91 2089,29 -315,00 2089,74 
92 2336,02 298,67 2336,47 
93 2303,76 59,92 2304,21 
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Lampiran 4 Data Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 2 

 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

Minggu 
ke- 

Jumlah 
Sampah (Ton) 

1 997,78 32 1772,81 63 2018,55 
2 1221,03 33 1840,57 64 2333,63 
3 1508,88 34 1679,77 65 2271,35 
4 1957,67 35 1823,58 66 2289,88 
5 1400,30 36 1772,50 67 2099,85 
6 1664,22 37 1899,64 68 2230,94 
7 1456,81 38 1663,94 69 2394,06 
8 1374,71 39 1675,72 70 2299,51 
9 1225,23 40 1789,43 71 2441,86 
10 1604,96 41 1925,27 72 2252,89 
11 1388,71 42 1843,30 73 2264,81 
12 1412,41 43 1928,00 74 2212,35 
13 1409,09 44 2010,22 75 2314,93 
14 1381,31 45 2117,17 76 2499,48 
15 1588,41 46 1984,54 77 2341,18 
16 1499,05 47 1953,96 78 2863,58 
17 1720,49 48 2000,96 79 2231,36 
18 1682,65 49 1801,54 80 2252,38 
19 1815,06 50 1727,20 81 2168,4 
20 1758,77 51 1626,67 82 2349,37 
21 1775,54 52 2119,16 83 2218,74 
22 1875,27 53 1953,76 84 2224,04 
23 1634,24 54 1779,72 85 2277,01 
24 1733,14 55 1777,73 86 2423,19 
25 1773,64 56 1869,46 87 2297,43 
26 1898,19 57 1927,31 88 2439,96 
27 1873,56 58 1940,31 89 2408,28 
28 1851,73 59 1653,78 90 2259,4 
29 1804,33 60 1670,76 91 2188,91 
30 1650,20 61 1757,73 92 2400,45 
31 1674,48 62 1909,53 93 2428,45 
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Lampiran 5 Differencing Data Pada Zona 2 

 

No Data Differencing No Data Differencing 
1 997,78 * 39 1675,72 11,78 
2 1221,03 223,25 40 1789,43 113,71 
3 1508,88 287,85 41 1925,27 135,84 
4 1957,67 448,79 42 1843,30 -81,97 
5 1400,30 -557,37 43 1928,00 84,70 
6 1664,22 263,92 44 2010,22 82,22 
7 1456,81 -207,41 45 2117,17 106,95 
8 1374,71 -82,10 46 1984,54 -132,63 
9 1225,23 -149,48 47 1953,96 -30,58 
10 1604,96 379,73 48 2000,96 47,00 
11 1388,71 -216,25 49 1801,54 -199,42 
12 1412,41 23,70 50 1727,20 -74,34 
13 1409,09 -3,32 51 1626,67 -100,53 
14 1381,31 -27,78 52 2119,16 492,49 
15 1588,41 207,10 53 1953,76 -165,40 
16 1499,05 -89,36 54 1779,72 -174,04 
17 1720,49 221,44 55 1777,73 -1,99 
18 1682,65 -37,84 56 1869,46 91,73 
19 1815,06 132,41 57 1927,31 57,85 
20 1758,77 -56,29 58 1940,31 13,00 
21 1775,54 16,77 59 1653,78 -286,53 
22 1875,27 99,73 60 1670,76 16,98 
23 1634,24 -241,03 61 1757,73 86,97 
24 1733,14 98,90 62 1909,53 151,80 
25 1773,64 40,50 63 2018,55 109,02 
26 1898,19 124,55 64 2333,63 315,08 
27 1873,56 -24,63 65 2271,35 -62,28 
28 1851,73 -21,83 66 2289,88 18,53 
29 1804,33 -47,40 67 2099,85 -190,03 
30 1650,20 -154,13 68 2230,94 131,09 
31 1674,48 24,28 69 2394,06 163,12 
32 1772,81 98,33 70 2299,51 -94,55 
33 1840,57 67,76 71 2441,86 142,35 
34 1679,77 -160,80 72 2252,89 -188,97 
35 1823,58 143,81 73 2264,81 11,92 
36 1772,50 -51,08 74 2212,35 -52,46 
37 1899,64 127,14 75 2314,93 102,58 
38 1663,94 -235,70 76 2499,48 184,55 
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Lampiran 6 Peramalan Data Training Zona 2 

 

No Data Residual Peramalan No Data Residual Peramalan 
1 997,78 * * 39 1675,72 -81,67 1675,70 
2 1221,03 -5,59 1435,25 40 1789,43 21,34 1789,41 
3 1508,88 178,34 1508,87 41 1925,27 100,99 1925,25 
4 1957,67 493,40 1957,66 42 1843,30 -47,52 1843,28 
5 1400,30 -270,80 1400,28 43 1928,00 67,24 1927,98 
6 1664,22 233,18 1664,20 44 2010,22 105,60 2010,20 
7 1456,81 -97,95 1456,79 45 2117,17 169,44 2117,15 
8 1374,71 -94,65 1374,69 46 1984,54 -17,65 1984,52 
9 1225,23 -213,62 1225,22 47 1953,96 3,76 1953,94 
10 1604,96 227,11 1604,95 48 2000,96 57,89 2000,94 
11 1388,71 -163,51 1388,70 49 1801,54 -168,81 1801,52 
12 1412,41 -49,99 1412,40 50 1727,20 -160,66 1727,18 
13 1409,09 -69,50 1409,08 51 1626,67 -233,53 1626,65 
14 1381,31 -101,47 1381,30 52 2119,16 298,70 2119,14 
15 1588,41 112,42 1588,40 53 1953,76 -91,03 1953,74 
16 1499,05 -74,77 1499,03 54 1779,72 -198,13 1779,70 
17 1720,49 180,19 1720,47 55 1777,73 -128,49 1777,71 
18 1682,65 37,67 1682,63 56 1869,46 -41,04 1869,44 
19 1815,06 180,11 1815,04 57 1927,31 -29,23 1927,29 
20 1758,77 58,12 1758,75 58 1940,31 -47,54 1940,29 
21 1775,54 92,82 1775,52 59 1653,78 -345,59 1653,76 
22 1875,27 178,21 1875,25 60 1670,76 -206,50 1670,74 
23 1634,24 -114,19 1634,22 61 1757,73 -131,47 1757,71 
24 1733,14 84,96 1733,12 62 1909,53 -22,87 1909,51 
25 1773,64 75,23 1773,62 63 2018,55 13,66 2018,53 
26 1898,19 175,19 1898,17 64 2333,63 274,67 2333,61 
27 1873,56 88,35 1873,54 65 2271,35 65,93 2271,33 
28 1851,73 70,34 1851,71 66 2289,88 104,95 2289,86 
29 1804,33 25,68 1804,31 67 2099,85 -100,30 2099,83 
30 1650,20 -114,13 1650,18 68 2230,94 108,60 2230,92 
31 1674,48 -27,64 1674,46 69 2394,06 207,20 2394,04 
32 1772,81 54,06 1772,79 70 2299,51 33,28 2299,49 
33 1840,57 72,10 1840,55 71 2441,86 210,52 2441,84 
34 1679,77 -125,20 1679,75 72 2252,89 -48,75 2252,87 
35 1823,58 83,83 1823,56 73 2264,81 40,08 2264,79 
36 1772,50 -37,13 1772,48 74 2212,35 -24,16 2212,33 
37 1899,64 106,46 1899,62 75 2314,93 95,37 2314,91 
38 1663,94 -192,02 1663,92 76 2499,48 227,99 2499,46 
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Lampiran 7 Peramalan Data Testing Zona 2 

 

No Data Residual Peramalan 
77 2341,18 -19,24 2341,13 
78 2863,58 566,40 2863,50 
79 2231,36 -305,48 2231,24 
80 2252,38 -11,34 2252,21 
81 2168,4 -110,66 2168,19 
82 2349,37 101,78 2349,12 
83 2218,74 -115,15 2218,45 
84 2224,04 -57,93 2223,71 
85 2277,01 -13,02 2276,64 
86 2423,19 103,85 2422,78 
87 2297,43 -93,00 2296,98 
88 2439,96 99,15 2439,47 
89 2408,28 -1,99 2407,75 
90 2259,4 -143,21 2258,82 
91 2188,91 -153,54 2188,29 
92 2400,45 83,91 2399,79 
93 2428,45 12,37 2427,75 
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